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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah membantu PT Tiga Usaha Jaya Palembang dalam 
mengembangkan konsep sistem e-Commerce yang mendukung layanan pada perusahaan, 
sehingga perusahaan mampu memberikan pelayanan yang maksimal kepada pelanggan guna 
meningkatkan nilai transaksi dan informasi produk kepada cutomer (pelanggan). Hasil yang 
dicapai adalah aplikasi transaksi penjualan berbasis website (e-Commerce) yang merupakan 
suatu aplikasi berbasis website sebagai penyedia dan pengelola sistem informasi yang dapat 
digunakan customer (pelanggan) dalam memenuhi kebutuhan akan informasi secara cepat. 
Metodelogi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metodologi RUP (Rational 
Unifed Process). Pada analisis kebutuhan dan permasalahan penulis menggunakan kerangka 
PIECES. Analisis dan desain aplikasi digambarkan dengan diagram UML (Unifed Modeling 
Language). Dari penerapan aplikasi diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar pada 
kinerja perusahaan. 
 
Kata kunci : e-Commerce, Informasi produk dan transaksi, Website, Metode RUP ,UML, 
PIECES 
 
Abstract : The purpose of this study is to help PT Jaya Palembang Three Enterprises in 
developing the concept of e-Commerce systems that supports services to the company, so the 
company is able to provide superior service to customers in order to increase the value of the 
transaction and product information cutomer/s. The results achieved are application based 
sales transaction website (e-Commerce) which is a web-based application as a provider and 
manager of information systems that can be used by customer/s) to meet the need for 
information quickly. Methodology used by the author in this study is the RUP (Rational Process 
Unifed) methodology. In the analysis of the needs and problems of the writer uses PIECES 
framework. Analysis and design of applications illustrated with UML diagrams (Unifed 
Modeling Language). The implementing the application is expected to make a major 
contribution to the performance of the company. 
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1 PENDAHULUAN 
 
Teknologi informasi menjadi 
trending topic dewasa ini. Pesatnya 
perkembangan teknologi telah menciptakan 
berbagai media terutama dalam membantu 
memudahkan proses pengolahan data. 
Tersedianya produk-produk dan layanan 
berbasis teknologi informasi serta 
bertambahnya jumlah sumber daya ahli 
yang dihasilkan oleh beberapa universitas 
dan sekolah tinggi di Indonesia mendukung 
pesatnya kemajuan dan pemanfaatan 
teknologi informasi. Pemilik perusahaan 
tidak ragu-ragu dalam menginvestasikan 
dana untuk implementasi aplikasi-aplikasi 
tersebut. Pemanfaatan teknologi informasi 
ini juga telah diadopsi oleh berbagai 
perusahaan, terutama perusahaan penyedia 
produk dan layanan masyarakat seperti 
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studio foto, rumah makan, mini market, dan 
lain sebagainya.  
 
Teknologi informasi tentunya 
sangat berkaitan dengan internet. Jika 
sistem dan aplikasi berbasis desktop telah 
sangat sukses memberi support dalam 
pengolahan data pada perusahaan, tidak 
perlu diragukan lagi bahwa sistem dan 
aplikasi berbasis website akan memberikan 
kontribusi dalam publishing company yang 
berfokus pada informasi produk dan 
transaksi. Karena penyebaran informasi dan 
transaksi melalui internet dinilai jauh lebih 
cepat, akurat, dan luxurious dibanding 
media lainnya. Memiliki sebuah website 
merupakan salah satu keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan. 
 
Pembuatan Sistem informasi 
berbasis website dapat dimanfaatkan secara 
maksimal apabila website yang dibangun 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan Pada 
2009 PT Tiga Usaha Jaya Pernah 
membangun sebuah website dengan alamat 
website www.3usahajaya.com namun 
kuranganya perencanaan dan pemeliharaan 
serta keterbatasan website tersebut 
menyebabkan tidak maksimalnya 
pemanfaatan website pada PT Tiga usaha 
Jaya. Untuk itu perlu dilakukan 
pengembangan pada website sebelumnya 
melalui penambahan dan penyempurnaan 
fitur-fitur pada website tersebut agar sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan.  
 
 Oleh sebab itu, berdasarkan uraian 
di atas penulis tertarik untuk membuatkan 
aplikasi yang dapat membantu pihak 
perusahaan dalam mengelola dan memantau 
data penjualan perusahaan yang penulis 
tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul 
“PENGEMBANGAN SISTEM 
INFORMASI PENJUALAN BERBASIS 
WEBSITE PADA PT TIGA USAHA 
JAYA PALEMBANG”. 
 
 
 
 
 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1   Sistem Informasi 
 
Sistem informasi didefinisikan oleh 
Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis 
sebagai berikut sistem informasi adalah 
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengelohan 
transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat  manajerial dan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 
yang diperlukan (Dikutip didalam buku 
Jogiyanto, 2005, hal.11). 
 
2.2   e-Commerce 
 
e-Commerce merupakan satu set 
dinamis teknologi, aplikasi, dan proses 
bisnis yang menghubungkan perusahaan, 
konsumen, dan komunistas tertentu melalui 
transaksi elektronik dan perdagangan 
barang, pelayanan, dan informasi yang 
dilakukan secara elektronik. 
 
e-Commerce mengambarkan cakupan 
yang luas mengenai teknologi, proses, dan 
praktek yang dapat melakukan transaksi 
bisnis tanpa menggunakan kertas sebagai 
saran mekanisme transaksi. Hal ini bisa 
dilakukan dengan berbagai cara melalui 
email, elektronik data interchange (EDI), 
atau bisa juga melalui world wide web. 
Electronic Commerce ini juga meliputi 
transaksi di dalam dan di antara sektor 
bisnis yang khusus (private) dan umum 
(public), serta sistem yang melibatkan 
komunitas dalam negeri maupun 
internasional (Onno W.Purbo, 2001, h.2). 
 
2.3   Metodologi RUP 
 
Metode yang digunakan dalam 
penulisan laporan ini adalah metode RUP, 
metode RUP (Rational unified Process) 
adalah tahapan pengembangan sistem 
secara iteratif khusus untuk pemrograman 
berorientasi objek (Rosa A.S, 2011, h.106). 
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Gambar 1 . Metodologi RUP 
 
Adapun penjelasan dari 4 tahapan kerja dari 
RUP sebagai berikut: 
 
1. Fase Inception (permulaan) 
 
Tahap ini lebih pada memodelkan 
proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan 
sistem yang akan dibuat (requirements), 
(Rosa A.S, 2011, h.109). Dalam 
menentukan kebutuhan terkait dengan 
permasalahan, digunakan beberapa teknik 
pengumpulan data seperti : 
 
a. Studi Observasi 
 
Metode pengumpulan data yaitu dengan 
mengamati secara langsung suatu objek 
yang akan diteliti agar dapat 
memberikan informasi yang tepat dan 
jelas. 
 
b. Studi Wawancara 
 
Suatu teknik pengumpulan data dengan 
cara mengadakan tanya jawab secara 
langsung kepada pihak PT Tiga Usaha 
Jaya Palembang yang dilakukan secara 
sistematis. 
 
c. Studi Literatur 
 
Suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan  mengumpulkan 
informasi dengan cara mempelajari 
buku–buku  ilmiah yang menunjang 
pembuatan skripsi. 
 
 
 
 
2. Fase Elaboration (Perencanaan)  
 
Pada tahapan ini penulis melakukan 
kegiatan analisis permasalahan, analisis 
kebutuhan, analisis kelayakan seperti 
analisis biaya dan manfaat, analisis teknis. 
Selain itu penulis juga membuat alur logika 
sistem yang dituangkan pada activity 
diagram, kemudian dilakukan juga analisis 
terhadap spesifikasi dari hardware dan 
software yang nantinya akan digunakan 
pada sistem ini. Setelah itu dilakukan 
perancangan – perancangan seperti 
merancang class diagram, sequence 
diagram, melakukan perancangan basis 
data serta membuat rancangan tampilan 
antar muka yang akan digunakan pada 
pembangunan sistem. kemudian melakukan 
pengujian awal terhadap sistem baru, dan 
menyerahkan perangkat lunak kepada pihak 
perusahaan. 
 
3. Fase Construction (Konstruksi)  
 
Pada tahapan ini penulis melakukan 
pemeriksaan terhadap tahap inception dan 
elaboration. Hal tersebut dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui apakah analisis 
dan perancangan desain telah sesuai dengan 
kebutuhan yang akan dicapai. Selain itu 
pada tahapan ini juga dilakukan 
pengimplementasian dari analisis 
permasalahan dan analisis kebutuhan yang 
kemudian dituangkan ke dalam bahasa 
pemrograman sehingga menjadi sebuah 
sistem utuh dan dapat digunakan untuk 
menunjang kegiatan perusahaan. 
 
Dalam pembuatan sistem ini 
penulis menggunakan PHP untuk 
menampilkan rancangan interface dan di 
dalamnya menggunakan koding program 
agar tampilan interface tersebut dapat 
menjalankan fungsinya dengan 
sebagaimana mestinya dan MySQL yang 
digunakan sebagai database yang 
menampung semua data – data yang diinput 
melalui interface oleh pengguna. 
 
4. Fase Transition (Transisi)  
 
Pada tahapan ini penulis melakukan 
proses deployment yaitu kegiatan 
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penginstalan sistem yang telah dibuat ke 
instansi serta penulis melakukan pelatihan 
penggunaan sistem yang telah dibuat 
kepada calon pengguna sistem pada 
perusahaaan tersebut. 
 
2.4   MySQL  
 
MySQL merupakan database yang 
paling digemari dikalangan programer 
website, dengan alasan bahwa program ini 
merupakan database yang sangat kuat dan 
cukup stabil untuk digunakan sebagai 
media penyimpanan data. Sebagai sebuah 
database server yang mampu untuk 
memanajemen database dengan baik, 
MySQL terhitung merupakan database yang 
paling digemari dan paling banyak 
digunakan dibanding database lainya 
(Bunafit Nugroho, 2004, h.134). 
 
2.5   PHP (Hypertext Processor) 
 
PHP (PHP : Hypertext 
Preprocessor) merupakan program yang 
dikembangkan secara bersama oleh para 
programer dari seluruh dunia yang 
menekuni dunia open source. PHP 
dikembangkan khususnya untuk mengakses 
dan memanipulasi data yang di database 
server open-source seperti MySQL. Dengan 
demikian, tingkat kompabilitasnya terhadap 
database server gratis seperti MySQL 
sangat baik (Teguh Wahyono, 2005, h.4). 
 
 
3 ANALISIS SISTEM 
 
3.1   Analisis Permasalahan  
 
Untuk dapat mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi oleh PT 
Brikasa Palembang, maka penulis membuat 
kerangka kerja pemecahan masalah. 
Kerangka kerja pemecahan masalah yang 
digunakan yaitu kerangka PIECES. Analisis 
permasalahan dilakukan dengan 
menggunakan kerangka PIECES 
(Performance, Information, Economics, 
Control, Eficiency, Service). Adapun 
permasalahan yang muncul diidentifikasi 
dengan menggunakan kerangka PIECES 
yaitu sebagai berikut : 
1. Performance 
 
Bagian penjualan mengalami 
kesulitan untuk mengelola data pelanggan 
dan data barang, karena data pelanggan 
hanya dicatat dalam buku pelanggan dan 
buku barang. 
 
2. Informastion 
 
Bagian penjualan menawarkan jenis 
barang yang out of stock, karena informasi 
stok yang lambat dan tidak akurat. 
 
3. Economics 
 
Besarnya biaya komunikasi telepon 
untuk pelanggan yang berada diluar kota 
karena untuk menjelaskan beberapa produk 
dibutuhkan waktu 15-20 menit. 
 
4. Conttrol 
 
Sulitnya mengontrol barang yang 
out of stock karena barang yang terlalu 
banyak. 
 
5. Eficency 
 
Pencatatan dan pencarian 1 data 
barang didalam buku stok membutuhkan 
waktu selama 5-10 menit. 
 
6. Service 
 
Sulitnya untuk mempromosikan 
produk-produk baru kepada pelanggan dan 
menginformasikan produk-produk yang 
lama yang discontinued/tidak diproduksi 
lagi kepada pelanggan secara cepat. 
 
3.2   Analisis Kebutuhan  
 
Pada analisis kebutuhan, penulis 
menggunakan diagram use case dan tabel 
glosarium use case untuk mengidentifikasi 
kebutuhan  kebutuhan yang dibutuhkan. 
Tujuan pembuatan use case ini adalah 
untuk menganalisis dan mendapatkan 
kebutuhan – kebutuhan yang tepat untuk 
membangun sebuah sistem.  
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Berikut ini diagram use case pada 
pengembangan sistem pada PT Tiga Usaha 
Jaya Palembang adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 . Diagram Use Case 
 
 
4 RANCANGAN SISTEM  
 
4.1   Class Diagram  
 
Class diagram merupakan diagram 
yang menggambarkan jenis – jenis objek 
dalam sistem dengan berbagai macam relasi 
yang dimiliki. Class diagram menjelaskan 
hubungan antar class dalam sebuah sistem 
yang sedang dibuat dan bagaimana caranya 
agar class – class tersebut saling 
berkolaborasi untuk mencapai sebuah 
tujuan. Class diagram memiliki 3 area 
pokok (utama) yaitu : nama, atribut, dan 
operasi. Adapun class diagram PT Tiga 
Usaha Jaya Palembang dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 . Class Diagram 
 
4.2   Relasi antar Tabel 
 
Pembuatan database yang 
dilakukan untuk menunjang pembuatan 
sistem. Terdapat 1 tabel pengguna dan 12 
tabel yang saling berelasi pada database 
yang dibuat yaitu tabel produk, tabel 
pelanggan, tabel pembelian, tabel 
detailpembelian, tabel penjualan, dan tabel 
detailpenjualan. Adapun gambar relasi 
antar tabel dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 . Relasi antar Tabel 
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4.5   Rancangan Antarmuka 
 
Pada rancangan antarmuka, 
pengguna akan dihadapkan pada halaman 
menu utama terlebih dahulu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 . Halaman Menu Utama 
 
Halaman dimana pelanggan dapat 
melakukan aktifitas untuk menginput 
pesanan pelanggan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 . Halaman Form Input 
Pesanan 
 
Halaman dimana bagian penjualan 
dapat melakukan aktifitas untuk melihat 
dan menghapus pemesanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 . Halaman Display Pemesanan 
 
Halaman dimana bagian penjualan 
dapat melakukan aktifitas untuk 
memvalidasi pesanan pelanggan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 . Halaman Form Validasi 
Pesanan 
 
Halaman dimana admin dapat 
melakukan aktifitas untuk menginput 
barang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10 . Halaman Form Input 
Barang 
 
Halaman dimana pelanggan dapat 
melakukan aktifitas untuk menginput 
konfirmasi pembayaran pesanan pelanggan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11 . Halaman Form Konfirmasi 
Pembayaran 
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Halaman dimana pimpinan dapat 
melakukan aktifitas untuk melihat, 
mencetak laporan barang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12 . Laporan Barang 
 
Halaman dimana pimpinan dapat 
melakukan aktifitas untuk melihat, 
menentukan periode cetak dan mencetak 
laporan pemesanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13 . Laporan Pemesanan 
 
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
Berdasarkan dari pertimbangan 
yang dilakukan penulis pada PT. Tiga 
Usaha Jaya Palembang, penulis 
menyimpulkan bahwa dengan dirancangnya 
sistem ini akan mempermudah dalam 
mengelola data pelanggan dan barang serta 
pembuatan laporan yang diperlukan untuk 
diserahkan kepada pimpinan serta dapat 
memberikan informasi yang berguna bagi 
pimpinan secara up to date. 
 
5.2   Saran 
 
Saran yang ingin disampaikan 
penulis yaitu diharapkan sistem ini bisa 
diimplementasi di perusahaan serta 
diperlukan pengembangan program lebih 
lanjut karena program yang kami buat 
belum sepenuhnya mendukung seluruh 
kegiatan pada PT. Tiga Usaha Jaya 
Palembang 
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